




Namanya Yeremia.

Dia juga dikenal sebagai 
“nabi yang menangis”.

Dikenal sering menulis ratapan, 
dia adalah seorang nabi Yehuda.

Dia menyampaikan firman A�ah kepada 
para imam, raja, dan rakyat jelata.

Terkadang, pesan-
pesan itu tidak diterima 

dengan baik.

Waktu itu adalah 
masa yang penuh 
ketidakpastian 
dan kekacauan 

politik yang 
besar.

Di sekitar Yehuda, keraj�n-
keraj�n bangkit dan jatuh.

Di Yehuda sendiri, 
para penguasa datang 

dan pergi.

Namun, Yeremia tetap setia 
pada misinya dan pesan A�ah 
yang tidak pernah berubah.

YeremiaYeremia
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2 Tawarikh 34:1-72 Tawarikh 34:1-7

Meskipun itu 
membuatnya 

harus berada 
di tempat

 seperti ini.

Tapi, awalnya 
tidak seperti ini.

Pan�ilan Yeremia 
terjadi pada 

tahun ke-13 masa 
pemerintahan Yosia.

Yosia, yang diangkat 
menjadi raja s�t 

masih kecil.

Yosia, yang 
mengikuti A�ah 

s�t muda.

Yosia, yang 
menghancurkan 
patung-patung 
berhala dan 
memperbaiki 

Bait Suci.
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Ayah Yeremia adalah 
Hilkia, seorang imam.

Yeremia sendiri 
pasti sudah 

mempersiapkan 
diri untuk 

menjadi imam.

Simpan gulungan 
itu s�t kamu
sudah selesai,

Nak.

Baik, Ayah.

Meski raja mengikuti Tuhan, tidak 
berarti rakyat juga demikian.

Karena itu, Tuhan datang 
kepada Yeremia dengan pesan 

untuk bangsa itu ...

Yeremia!

Siapa 
… siapa 
di situ?!

Akulah yang 
membentukmu 

dalam 
kandungan 

ibumu.

Sebelum kamu 
dilahirkan, Aku 

menetapkan kamu 
untuk menjadi 
nabi-Ku bagi 

bangsa-bangsa!

Tuhan, aku 
tidak bisa!

Aku masih 
muda! Aku 

tidak pandai 
berbicara …

Jangan 
berkata 

kamu masih 
muda!

Pergilah! 
Sampaikan 

perkataan-Ku 
kepada mereka!

Jangan 
takut, Aku 

menyertaimu!

Aku telah 
menaruh 

firman-Ku 
ke dalam 
mulutmu!
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Perhatikan! 
Apa yang kamu 

lihat?

Sebuah 
periuk mendidih 

yang miring 
ke selatan 
dari utara.

Ya, kerajaan-
kerajaan dari utara 

mendatangkan 
bencana!

Israel sudah 
tidak setia! 

Suruh Israel 
untuk kembali 

kepada-Ku!

Mereka akan 
menentangmu, 
tapi tidak akan 

mengalahkanmu …

“… karena Aku 
menyertaimu!”

“Kembalilah, 
hai israel yang 

tidak setia,” 
firman Tuhan!

“Dari utara, 
s�kor singa 
keluar dari 

sarangnya untuk 
merusak dan 

membawa 
kehancuran!”

Selama bertahun-tahun, Yeremia 
menyampaikan pesan A
ah.

“Kamu mencuri, 
membunuh, 
menyembah 

berhala, lalu 
datang ke

 rumah Tuhan?”
“Perbaiki 

kelakuanmu atau 
amarah-Ku akan 
ditumpahkan ke 

tempat ini!”

“Negeri ini 
akan menjadi 

sunyi!”

“Kamu adalah 
bangsa yang 
tidak men�ti 

Tuhan!”

“Kamu tidak 
menghiraukan 

nasihat!”

Yeremia 1-4, 7Yeremia 1-4, 74



Bagaimana 
kita menghentikan 
dia supaya tidak 

menyampaikan 
pesa�ya?

Hancurkan 
poho�ya, 
maka kamu 

menghancurkan 
buahnya!

Bunuh dia 
sekarang, dan 
kata-katanya 

akan dilupakan.

Beberapa 
orang di tempat 

tinggalmu, 
Anatot, ingin 
membunuhmu.

Aku 
mengabdi 
kepada 

tujuan-Mu, 
ya Tuhan!

Engkau 
menghakimi 

dengan benar! 
Ujilah hati mereka 

dan adakanlah 
pembalasan-Mu …

Tapi, beri tahu aku, 
mengapa orang jahat 

justru kaya?

Berapa 
lama ini akan 
berlanjut?

Aku mengasihi 
umat-Ku, tapi Aku 

menyerahkan 
mereka ke tangan 
musuh-musuh-Ku.

Namun, 
Aku 

berbelas-
kasihan.

Keraj�n-keraj�n di 
sekitar israel bergeser dan 

berperang, bangkit dan jatuh.
Yosia menyamar dalam 

pertempuran melawan Mesir.

Tapi, dia 
terbunuh.

Yoahas, putra 
ketiganya yang 

terkenal, 
diangkat menjadi 
penerus takhta.

Yeremia 11, 12Yeremia 11, 12 5



Yeremia membuat 
ratapan tentang 
kematian Yosia.

Lalu, A
ah berfirman 
lagi kepada Yeremia.

Dia berfirman, “Beli 
sebuah ikat pin�ang 

dari kain linen.”

“Kenakan itu di pin�angmu 
dan jangan mencucinya.”

Setelah beberapa waktu, 
A
ah berfirman lagi 

kepadanya, “Kubur itu di 
celah-celah batu sampai Aku 
menyuruhmu mengambilnya.”

Beberapa hari kemudian, dia 
disuruh mengeluarkan ikat 

pin�ang itu dari tanah.

Rusak …

Tidak 
berguna …

Saat hati 
umat-Ku berpaling 

dari-Ku, mereka 
pun sama seperti itu, 

tidak berguna.

Kebanggaan 
dan kehormatan 
mereka hancur.

2 Tawarikh 35:25; Yeremia 132 Tawarikh 35:25; Yeremia 136



Yoahas memerintah 
selama tiga bulan, 

mengabaikan kebijakan 
dan ketetapan ayahnya.

Firaun Neko 
memenjarakan dia 
dan mengangkat 

kakaknya, Elyakim, 
menjadi raja.

Atas perintah 
Firaun, Elyakim 

men�anti namanya 
menjadi Yoyakim.

A�ah memberikan pesan kepada 
Uria, yang menyampaikan pesan 

itu sampai dia tahu bahwa orang-
orang ingin supaya dia mati.

Uria lari ke Mesir, tapi 
ditangkap dan dibawa 

kembali ke Yoyakim.

Bunuh dia 
sekarang juga 
karena sudah 
berkhianat!!!

Lalu, Tuhan memberikan 
pesan kepada Yeremia.

Tapi, Tuhan, itu 
adalah pesan yang 
disampaikan Uria, 

dan dia …

Beritahukan 
semuanya! 

Jangan ada yang 
tertinggal!

“… jika kamu 
tidak men�ti 
perintah-Ku …”

“… jika kamu tidak 
mendengarkan nabi-

nabi-Ku, yang Aku 
utus berkali-kali …”

“… Aku akan 
membuat Bait 

Suci dan kota ini 
menjadi kutuk bagi 
bangsa-bangsa!”

Hentikan 
dia!

Beraninya 
kamu berkata 
begitu di Bait 

Suci ini?

Kamu 
harusnya 

mati karena 
perkat�n 

itu!

Ya! Dia 
harus 
mati!

2 Raja-Raja 23:31-34; Yeremia 26:1-11, 20-232 Raja-Raja 23:31-34; Yeremia 26:1-11, 20-23 7



Tuhan kita 
mengutus aku 

untuk menubuatkan 
kehancuran rumah 

dan kota ini!

T�tilah 
Tuhan, maka 

ini tidak akan 
terjadi!

Aku di 
tangan-mu, 

tapi …

… kalau kamu 
membunuhku, kamu 
membunuh utusan 

Tuhan.

Kalau dia 
memang berkata 

untuk Tuhan … Bisa 
jadi kita 
membunuh 

orang 
yang tidak 
bersalah!

Tuhan mengutus 
Yeremia kepada 

Yoyakim.

A
ah berfirman, 
“Dengarlah, hai 
raja Yehuda.”

“Kau duduk di atas 
takhta Daud …”

“… jadi, 
lakukan 
apa yang 
benar!”

Jika 
tidak, musuh-
musuhmu akan 

menghancurkan 
istana ini!

Dia berfirman 
bahwa Yoahas 

akan mati 
di Mesir. Lalu, 

bagaimana 
denganku?

Tuhan
berfirman, “Aku

akan menyerahka�ya 
kepada Nebukadnezar
dan bangsanya tidak
akan berduka atas

dirinya.”

Yeremia 26:12-19; 22:13-19Yeremia 26:12-19; 22:13-198



Pada tahun ke-4 masa 
pemerintahan Yoyakim …

Barukh, aku 
minta kau jadi 

juru tulis.

Lalu, 
ada tugas 

lain …

Barukh menuliskan pesan A�ah 
dengan sangat terperinci …

… tentang bencana yang 
akan menimpa Yehuda jika 
mereka tidak bertobat.

Aku sudah 
bilang kalau aku 
membutuhkanmu 

bukan hanya sebagai
 juru tulis.

Aku 
dilarang 
masuk ke
Bait Suci.

Kamu harus 
men�antikan 

aku membacakan 
ini kepada 

orang-orang.

Aku?

Tapi …

Bacakan ini 
s�t orang-

orang sedang 
berpuasa.

Mungkin 
mereka akan 
berbalik dari 

kejahatan 
mereka …

Barukh pun 
melakuka�ya. 

Kemudian …

… inilah yang 
difirmankan 

Tuhan melalui 
nabi-Nya, 
Yeremia!

Anak 
muda!

ikut aku 
sekarang 
juga …

Yeremia 36:1-14Yeremia 36:1-14 9



Barukh disuruh 
membacakan gulungan 

itu kepada para pejabat.
Ketika dia 
selesai …

Apakah 
Yeremia 

mendiktekan 
ini?

Ya.

Kita harus 
laporkan ini 
kepada raja.

Kamu dan 
Yeremia 

harus pergi.

Sembunyilah!

Raja harus 
mendengar 
perkat�n
ini, tapi dia
tidak akan

senang.

Gulungan itu dibawa ke 
Yoyakim dan dibacakan 

dengan lantang.

Setelah setiap 
bagian dibacakan …

… selembar …
… demi 

selembar …

… Yoyakim membakar 
gulungan Yeremia.

Yeremia 36:15-25Yeremia 36:15-2510



Tuhan menyuruh Yeremia 
untuk menulisnya lagi.

“… kamu 
membakar dan 
mengabaikan 
pesan itu.”

“Kau tidak 
akan lama 
lagi duduk 
di takhta.”

“Mayatmu akan 
dicampa�an …”

“… dan 
Yerusalem 

akan dihukum 
karena tidak mau 

mendengarkan 
Aku.”

Nah, bawa 
gulungan 
ini kepada 
mereka.

Semua 
sengsara 
dan derita 

ini …

Aku tidak 
san�up!

Tuhan 
berfirman 
kepadamu, 

“Barukh, Aku 
akan melakukan 
semuanya ini.”

“Tapi, ke 
mana pun 

kamu pergi, 
kamu akan 
selamat.”

A�ah memberi Yeremia 
lebih banyak pesan kepada 
banyak bangsa dan Barukh 

menuliskan semuanya itu.

… selama 
23 tahun, aku 
menyampaikan 
pesan A�ah, 

tapi kamu tidak 
mendengarkan!

Sekarang, 
Tuhan berfir-
man, “Aku akan 
mendatangkan 
Nebukadnezar, 

raja Babel, 
dari utara!”

“Bangsa-
bangsa akan 

melayani Babel 
selama 70 

tahun!”

“Murka-Ku akan
ditumpahkan.”

Firman A�ah kepada 
Yeremia tersebar ke 
berbagai bangsa …

… ke Mesir, 
Filistin, Arab, 

dan masih 
banyak lagi.

Yeremia 25; 36:27-32; 45; 46Yeremia 25; 36:27-32; 45; 46 11



Kekuas�n Babel bertambah dan 
Yoyakim memberontak. Para perampok 

menyerang dan membunuh dia.

Seperti 
yang diramalkan 

Yeremia, dia dikubur 
tanpa kehormatan 
ataupun dukacita.

Saudaranya yang lain, 
Yoyakhin, menjadi raja 
selama seratus hari …

… sampai Babel 
mengangkat 

Zedekia.

Ketika Babel diperintah oleh Zedekia, 
firman Tuhan datang kepada Yeremia.

Apa yang 
kaulihat?

Buah ara! Ada 
yang baik, ada 
yang buruk!

Babel telah 
mengambil 

banyak orang-
orangmu.

Orang-
orang itu 

seperti buah 
ara yang 

baik.

Aku akan 
mengawasi dan 

memelihara mereka, 
dan mereka akan 

kembali ke 
negeri ini.

Mereka 
yang masih di 

Yerusalem adalah 
seperti buah ara 

yang buruk.

Aku akan 
menghukum mereka. 
Mereka akan dihina 
dan dihancurkan.

Kemudian, Tuhan menyuruh Yeremia untuk 
membuat kuk untuk ditaruh di bahunya 

dan menyampaikan pesan lain …

Bangsa-bangsa 
akan melayani 

Babel!

Jika mereka 
menolak, mereka 
akan mengalami 
kelaparan dan 
peperangan!

Perkat�n Yeremia membuat dia 
dibawa ke hadapan Raja Zedekia.

Apa maksud 
sandiwaramu 

itu?

Tuhan 
berfirman supaya 
kamu meleta�an 

tengkukmu di bawah 
kuk raja Babel!

Beberapa 
nabi berkata, 

“Jangan melayani 
raja Babel!”

Yeremia 24; 27Yeremia 24; 2712



Tuhan tidak 
mengutus mereka. 

Mereka adalah 
pembohong.

Mereka 
berkata bahwa 
bejana-bejana 

yang diambil dari 
Bait Suci akan 

segera kembali.

Apa yang diambil 
Babel tidak akan 

kembali sampai A�ah 
mengizinka�ya.

Layani raja 
Babel, maka 
kamu akan 

hidup.

Dengarkan 
nabi-nabi 
palsu itu, 

maka kamu 
akan mati.Begitu 

juga 
mereka.

Yeremia terus 
menyebarkan pesa�ya, 
berbicara di Bait Suci …

Tuhan berfirman 
bahwa Dia akan 

mengembalikan apa 
yang dicuri dari rumah-
Nya dan mengembalikan 

Yoyakhin dalam 
2 tahun!

Dia 
berfirman 

bahwa Dia akan 
mematahkan 
kuk Babel!

itu bagus! Andai 
saja itu 
benar!

Seorang nabi 
memang benar diutus 
A�ah jika nubuata�ya 

menjadi kenyat�n!

Dan aku 
katakan bahwa 

Tuhan akan 
mematahkan 

kuk Babel dalam 
2 tahun!

Engkau mematahkan 
kuk dari kayu, tapi Tuhan 
menaruh kuk besi pada 

bangsa-bangsa.

Kamu akan mati 
dalam 1 tahun, Hananya, 

karena menentang A�ah 
dengan perkat�nmu.

Yeremia 27:9-22; 28:1-16Yeremia 27:9-22; 28:1-16 13



Nubuat Yeremia terbukti benar 
dalam bulan ke-7 pada tahun itu.

Nubuat Hananya terbukti salah 
karena Babel masih berkuasa.

Seiring bertambahnya 
tekanan dari Babel, 

Raja Zedekia mengirim 
utusan untuk bertanya 

kepada Yeremia:

Tolong! 
Mintalah agar 

Tuhan menolong 
kami!

Babel 
menyerang!

Tuhan 
telah 

menolong 
kita 

sebelumnya! 
Mungkin 

sekarang 
Dia akan 

menolong!

Zefanya, Tuhan 
berfirman, “Akulah 

A�ahmu! Kamu 
harus meleta�an 

senjatamu!”

“Jika kamu 
melawan, 

Babel akan 
menghancurkan 

kamu!”

“Tapi, jika kamu 
menyerah, kamu 

akan hidup!”

S�t Babel membariskan pasuka�ya 
melawan Yerusalem, Yeremia menulis surat 

untuk menguatkan orang-orang Yahudi di Babel.

Tuhan berfirman, “Bangunlah 
rumah di Babel. Bercocok 
tanamlah, menikahlah, …”

“… beranakcuculah! 
Nikahkan mereka!”

“Kamu akan berada di 
Babel selama 70 tahun!”

“Tapi, Aku 
akan membawamu 

kembali!”

Yeremia 28:17; 21; 29:1-14Yeremia 28:17; 21; 29:1-1414



Surat itu diberikan kepada 
orang-orang Yahudi di Babel.

Namun, orang-
orang di Yerusalem 
juga membacanya.

Mereka 
ingin aku 

menangkapmu!

Nabi Semaya yakin bahwa 
aku harus menghukum kamu 

karena nubuatanmu!

Kaum kita 
di Babel akan 

berada di 
sana selama 

70 tahun!

Bukan 2 
tahun, seperti 

yang dinubuatkan 
nabi-nabi palsu 

itu!

Tuhan berfirman 
bahwa Semaya 
akan dihukum.

Dia tidak akan 
hidup untuk melihat 
hal-hal baik yang 

telah direncanakan 
Tuhan bagi umat-Nya.

Aku punya 
pesan lain yang 

harus aku 
sampaikan di 
hadapan Raja 

Zedekia.

Raja Zedekia, 
Tuhan memberi tahu 
aku bahwa engkau 

tidak bisa lari 
dari kekuas�n 

Babel!

Tapi, 
Yerusalem, 
Lakhis, dan 
Azeka masih 

berdiri 
teguh!

Engkau 
akan ditangkap, 
dibawa ke Babel, 
dan berhadapan 

muka dengan 
Nebukadnezar. 

Tapi, …

… engkau tidak 
akan mati oleh 

pedang.

Tuhan berjanji 
bahwa engkau 

akan mati 
dengan damai.

Zedekia mengabaikan 
perkat�n Yeremia.

Kemudian, Mesir 
bergerak melawan Babel 
sehin�a Nebukadnezar 

menarik pasuka�ya 
dari Yerusalem.

Yeremia 29:24-32; 34Yeremia 29:24-32; 34 15



Raja Zedekia 
memintamu lagi 
untuk berdoa 
kepada Tuhan 

demi kami.

Pasukan 
Firaun telah 

pergi!

Lalu, 
Babel akan 

kembali!
Nubuatanmu 

salah, Yeremia, 
dan perkat�nmu 

adalah peng-
khianatan …

Kemudian …

Yeremia, 
mau ke mana 

kamu? Panglima 
Yeria, aku akan 

ke tanah Benyamin 
untuk membeli 

tanah.

Tidak! 
Aku sudah 
mendengar 

perkat�nmu 
tentang raja 

kami dan 
Babel!

Kamu akan 
bergabung 

dengan orang 
Babel!

Kamu 
ditangkap!

Karena tidak suka dengan 
pesan Yeremia, tidak seorang 

pun mendengarka�ya.

Dia 
dipukuli …

… lalu dimasu�an ke 
penjara bawah tanah.

Dia tin�al selama 
beberapa waktu, sampai …

Raja 
Zedekia 
memang-
gilmu!

Yeremia 37:1-17Yeremia 37:1-1716



Kamu 
diketahui 

hendak keluar 
kota. Aku hendak 

pergi membeli 
tanah karena--

Aku tidak 
peduli. Aku 
tahu kamu 

tidak pergi 
ke Babel!

Yang ingin 
aku ketahui 
adalah …

… apakah ada 
firman dari 

Tuhan untu�u?

Ada.

Engkau akan 
diserahkan 
ke tangan 

raja Babel.

Bah!

Mengapa aku 
dipenjara? Aku 
tidak berbuat 

jahat!

Tolong, jangan 
kembalikan aku ke 
penjara itu lagi!

Aku 
bisa mati 
di sana!

Zedekia berbelaskasihan.

Karena ditahan di 
pelataran penjag�n, 

dia boleh dikunjungi, tapi 
dia tidak boleh pergi.

Semua 
sudah 

sesuai?

Sudah. 
Sudah 
dibeli.

Yeremia 37:17-21Yeremia 37:17-21 17



Setelah beberapa waktu …

Kamu terus 
menubuatkan 
kekalahan 

kita.

Mengapa 
tidak berhenti 

saja?

Beberapa waktu 
lalu, Tuhan memberi 
tahu aku bahwa aku 
akan kedatangan 
seorang tamu.

Saudaraku. Dia 
datang, seperti 

yang A�ah 
beritahukan.

Dia mau 
supaya aku 

membeli tanah 
di tanah 
Benyamin.

Tempat 
yang aku 

tuju sebelum 
ditangkap.

Jadi, aku 
melakuka�ya. 

itu sah. Aku 
punya surat-

suratnya.

Di sini.

Kamu tahu 
mengapa?

Kendi tanah 
liat ini melindungi 
surat kepemilikan 

tanah itu. Tuhan 
berfirman 

bahwa bangsa 
ini akan terbakar, 

tapi Dia akan 
memelihara 
umat-Nya.Kelak, 

orang-orang 
akan berjual
 beli tanah 
lagi di sini.

Tuhan 
berfirman, “Akulah 
yang menjadikan 
bumi. Berserulah, 
maka Aku akan 
menjawabmu!”

Yerusalem 
akan sunyi 

sepi seperti 
gurun.

Tapi, Tuhan 
berfirman, 
“Aku akan 

memulihkan 
umat-Ku!”

Bangsa-bangsa 
lain berkata bahwa 

A�ah telah berpaling 
dari kita!

Tapi, A�ah 
mengingat 

perjanjian-Nya!

Dia akan 
memberkati 

dan mengasihi 
umat-Nya lagi!

Yeremia 32-33Yeremia 32-3318



Tuanku Raja, 
perkat�n Yeremia 

untuk menyerah 
kepada Babel adalah 

pengkhianatan!

Dia 
harus 

dihukum 
mati!

Putraku 
mengatakan 
kebenaran!

Perkat�n 
Yeremia 

menghancurkan 
harapan 

bangsa kita!

Harapan 
dari pasukan 

kita juga!

Mereka 
bertanya-tanya 

untuk apa mereka 
bertempur!

Aku 
menyerah-
kan dia ke 

dalam 
tanganmu.

Maka …

Mulai sekarang, 
tidak ada yang akan 

mendengar nubuatanmu 
tentang kegelapan dan 

malapetaka yang
 suram itu!!!

Yeremia tidak 
muncul lagi.

Tapi, dia tidak 
dilupakan.

Apa aku sudah 
ditin�alkan?

Apa 
aku akan 
mati di 
sini?

Tersebarlah berita ke seluruh kota 
tentang apa yang telah terjadi.

Yeremia 38:1-6Yeremia 38:1-6 19



Raja Zedekia, 
sudahkah engkau 
mendengar apa 

yang terjadi kepada 
nabimu, Yeremia? Kau 

pejabat 
asing. Apa 
pedulimu, 

Ebed-Melek?

Aku peduli 
karena membiarkan 

seseorang mati 
kelaparan di dalam 

sumur kering adalah 
hal yang kejam.

Apa 
maumu?

Aku 
mengikuti 
A�ahmu.

Aku mau 
menolong 

hamba 
A�ah ini.

Maka …

ikatkan
pakaian bekas ini

di bawah lenganmu
untuk mengalasi

talinya!

Aku 
berterima 

kasih, 
Ebed-Melek.

Hal-hal 
mengerikan 

akan terjadi.

Tuhan 
berfirman 

bahwa karena 
kamu percaya 
kepada-Nya, 
kamu akan 
selamat …

Zedekia 
menyuruhmu 

menemuinya … 
sendirian.

Aku 
punya pertany�n, 
jawablah dengan 

jujur. Untuk apa? 
Engkau tidak akan 

mendengarkan, 
seperti biasanya.

Aku tidak akan 
mengubah apa yang 
harus aku katakan 

kepadamu!
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Tuhan 
memutuskan 

untuk menyerahkan 
kita ke Babel!

Jika engkau 
menyerah, engkau 
menyerah kepada 

kehendak A�ah, bukan 
kepada Babel!

Tapi, aku 
takut!

Takhta ini 
bukan mili�u 
secara sah! Aku akan 

diserahkan ke 
orang-orang Yahudi 

di Babel. Mereka 
akan menyakiti atau 

membunuhku!

Tidak. 
T�ti Tuhan, 
maka semua 

akan berjalan 
baik untukmu.

Jika tidak, 
akan lebih 

banyak 
lagi yang 
menderita.

Akan aku 
pertimbangkan.

Jangan beri 
tahu siapa 

pun tentang 
pembicar�n 

kita.

Yeremia 
dikembalikan 
ke pelataran 
penjag�n.

Pada tahun ke-11 
masa pemerintahan 

Zedekia, pasukan Babel 
mengambil alih.

Zedekia tidak 
menyerah, tapi 
dia justru lari.

S�t dia dan para 
pejabatnya tertangkap, 

keluarganya dibunuh 
di depan matanya.

Lalu, matanya 
dicungkil.

Mereka menjarah kota dan 
Bait Suci, menahan para imam, 

penasihat, dan pejabat.
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